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ABSTRAKSI

Syukron Munjazi; NIM, 04230049 Pemberdayaan Masyarakat untuk
mengurangi kemiskinan Melalui Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM)-Mandiri (Studi Kasus Implementas di Kalurahan
Demangan, Gondokusuman, Kota Yogyakarta.) Skripsi dengan 115 halaman ini
membahas mengenai bagaimana pemberdayaan masyarakat dengan konsep
partisipatoris dalam menanggulangi kemiskinan melalui pelaksanaan program
PNPM-Mandiri.

Kegagalan negara-negara berkembang memberantas kemiskinan tidak
terlepas dari model pembangunan yang diterapkannya. Menurut para ahli,
kegagalan yang terjadi dikarenakan model pembangunan yang berlaku di negara
tersebut tidak memberi kesempatan pada rakyat miskin untuk ikut serta dalam
proses pengambilan keputusan yang menyangkut pemilihan, perencanaan dan
pelaksanaan program pembangunan. Dengan kata lain, rakyat miskin hanyalah
sekedar obyek dari pembangunan yang bercirikan top down dan memihak kepada
segelintir orang serta pemerintahan yang sentralistik.

Paradigma pemberdayaan (empowerment) ingin mengubah kondis
tersebut dengan cara memberi kesempatan pada kelompok orang miskin untuk
merencanakan dan melaksanakan program pembangunan yang juga mereka pilih
sendiri. Kelompok orang miskin ini juga diberi kesempatan untuk mengelola dana
pembangunan baik yang berasal dari pemerintah maupun dari pihak lain.

Persoalan inilah yang mendasari adanya penelitian ini, yang dilakukan
melalui metode wawancara dan dokumentasi sebagai pendekatan dengan unsur
yang terkait dalam memperoleh data, adapun bentuk analisis yang disajikan
merupakan diskripsi dari hasil metode tersebut melalui uji silang dengan sumber-
sumber yang berkompeten guna memperoleh obyektifitas data, hal ini karena
penelitian yang dilakukan berbentuk partisipan reseach dengan mengacu pada
teori Sate Development dengan Society Development (people-centred
development.). yang berpadu dengan konsep para ahli tentang partisipas dan
pemberdayaan, maka permasalahan penelitian ini di jawab dalam wacana teoritis
yang dinamis.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah proses pemberdayaan masyarakat
partisipatoris yang dilakukan oleh BKM melalui program pinjaman bergulir dari
dana PNPM-Mandiri, yang berdampak positif terhadap penurunan kemiskinan di
kelurahan Demangan, dan dicapai dari proses panjang dalam menggugah
partisipas aktif masyarakat untuk mensukseskan program BKM tersebut, dan
hasiinya dapat menekan angka kemiskinan pada setiap periode yang terjadi di
Kelurahan Demangan,

Kompleksitas persoalan kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat
Demangan secara berangsur akan dapat terkurangi, partisipasi masyarakatpun
menjadi tonggak awal adanya suatu kerjasama antara pihak luar dan masyarakat
sendiri, untuk melakukan pembebasan dari belenggu kemiskinan yang ada.Untuk
itu keberhasilan pemberdayaan yang dilakukan, merupakan wujud dari adanya
karjasama yang saling menguntungkan antara berbagai elemen masyarakat baik
dari tingkat pemerintah, swasta, akademisi, serta masyarakat.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudulPemberdayaan Masyarakat untuk M engurangi
Kemiskinan Melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM)-Mandiri (Studi Kasus Implementasi di Kelurahan Demangan,
Gondokusuman, Kota Yogyakarta). Untuk menghindarkan kemungkinan
banyaknya interpretasi dan salah tafsir terhadaksuthjudul tersebut, maka
cukup penting bagi penulis untuk memberikan peregssrhadap istilah-istilah
pada judul skripsi ini. Adapun istilah yang dimattsadalah:

1. Pemberdayaan M asyar akat.

Secara etimologi Pemberdayaan berasal dardegtayang
berarti kemampuan untuk melakukan sestambuhan pada kata
pemberdayaan mempunyai arti berusaha meningkatkan dengan
melakukan sesuatu. Sedangkan di dalam istilah Balnggris disebut
dengan kata émpowerment”. Menurut William Webster,
empowermentnemiliki dua arti, pertama berartto give power or

authority to, yaitu memberikan kekuasaan atau kekuatan pad& piha

1 W.J.S.Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, cet VIII,
1996), him.233.



lain. Dan pengertian kedua adalth give ability or enable yaitu
upaya untuk memberi kemampuan atau keberdayaan.

Istilah pemberdayaan masyarakat menurut Koesnadi
Hardjasoemantri adalah upaya sadar dan berencamggomeakan atau
mengelola sumber daya secara bijaksana dalam peonem yang
berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup.

Esrom Aritonang menambahkan pemberdayaan sebagdia us
untuk mengembangkan kekuatan atau kemampuan (dpg&nsi
sumber daya masyarakat agar membela difinyiasyarakat adalah
sekumpulan atau sejumlah besar orang yang mengatunénempati
wilayah tertentd. dan merupakan kelompok manusia yang saling
terkait oleh sistem-sistem, adat-istiadat, rit@ss;i serta hukum-
hukum khas, dalam hidup bersaf@efinisi lain pemberdayaan
masyarakat adalah upaya untuk menciptakan atau ngiextkan

kapasitas masyarakat, baik secara individu maupenkelmmpok,

2 Onny S. Prijono,Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan Dan Implementdsikarta: CSIS,
1996), him.3.

% Koesnadi Hardjasoemanti®emberdayaan Masyarakat Berwawasan Lingkungahuah
pendekatan hukum lingkungan dalam Muhammadiyyah dan pemberdayaan (éagstkarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him. 61.

“ Esrom Aritonang dkk,pendampingan komunitas pedesa@akarta : Sekretariat Bina Desa,
2001), him.9.

® Kamarul Zaman dan M. dahlan Al bartgamus llmiah Serapan(Yogyakarta: Absolute,
2005).

® AR Tilar, Pendidikan kebudayaan dan masyarakat madani Indoné8andung : Rosda
karya, 1999), him.9.



dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaydngkatan
kualitas hidup, kemandirian dan kesejahtefaan

Dari beberapa definisi yang dikemukakan tersemaka dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat merugmgian dari
paradigma pembangunan yang memfokuskan perhatiakepada
semua aspek prinsipil dari manusia di lingkunganggéni mulai dari
aspek intelektual (Sumber Daya Manusia), aspek mabtgan fisik,
sampai kepada aspek manajerial. Aspek-aspek térsdapat
dikembangkan menjadi aspek sosial-budaya, ekongpaiitik,
keamanan dan lingkungan.

Adapun makna pemberdayaan masyarakat yang dimadeac
penelitian ini, yaitu upaya partisipasi bersamaasecterprogram,
terarah, terorganisir untuk meningkatkan harkat daartabat
golongan masyarakat yang sedang dalam kondisi gusajahtera
sampai miskin, sehingga mereka dapat melepaskiatediperangkap
kemiskinan dan keterbelakangan.

2. Mengurangi Kemiskinan (Poverty Reduction)

Istilah mengurangi,digunakan sebagai indikator untuk mengukur
persentase perubahan jumlah penduduk miskin yamgadiesasaran
program. Perhitungan tersebut dilakukan dengan raadibgkan

jumlah penduduk miskin sebelum adanya program damnlah

"http:/www.pnpm_mandiri.org/index.php?option=com_docman&task=cat&gel=51&Ite
mid=46 (di akses pada tanggal 23 juni 2008).



penduduk miskin sesudah adanya prodratstilah ini digunakan
karena melihat banyaknya tingkat kemiskinan yanguliseh-ubah
jenis serta beragamnya persoalan yang melatardrajalya, sehingga
pemerintah merasa persoalan kemiskinan akan tedas setiap
periodenya, dan cukup kesulitan untuk di beranaesgan senantiasa
berjuang melalui berbagai program, maka kemiskimamya mampu
di kurangi dan ditanggulangi.

Pada awalnya kemiskinan selalu dikaitkan dengantorfak
ekonomis, yang dinyatakan dalam ukuran tingkat ppathn(income)
atau tingkat konsumsi individu atau komunitas. Adderapa kriteria
penduduk miskin di Indonesia. Sebelum tahun 19%%esrang
dikategorikan miskin apabila total pengeluaran ydibgituhkan untuk
pembelian makanan senilai 2100 kalori per kapitaheei® Lembaga
donor internasional seperti Bank Dunia atau Bankiiagunan Asia
(ADB), sebagai contoh, pada periode sebelumnya gwrakan
tingkat pendapatan $2 per hari sebagai batasverty line'

Sementara di negara-negara berkembang kemiskindurddengan

8 http://www.jurnalekonomirakyat.org/edisi_14/artikel_tBah(di akses pada tanggal 2 Juli
2008).

% Kriteria tersebut merupakan garis batas kemiskinan ydatapgkan oleh BP@adan Pusat
Statistik) Adapun Garis Kemiskinan pada 2006 adalah pendapatan Rp158.05Kapia per
bulan yang merupakan rata-rata, perkotaan Rpl179.144 per kapithulges dan perdesaan
Rp135.896perkapitaperbulan.

19 http:/ivww.word bank. org/FILEEXIT/pembangunan-manusia-damberdayaan-
masyarakat-miskin/htm (diakses pada 12 juli 2008).



tingkat pemenuhan kebutuhan dasar, yang dinyatdkéam ukuran
kebutuhan hidup minimum atau kebutuhan kalori.

Dalam memahami kemiskinan menurut Indra Darmawendapat
beberapa pendekatarPertama, pendekatan pendapatarindome
Approacl) yaitu seseorang disebut miskin jika pendapatan da
konsumsinya berada dibawah tingkat tertentu yaitgkat pendapatan
dan pengeluaran minimal yang layak secara sd¢&alug pendekatan
kebutuhan dasarBésic Needs Approartseseorang disebut miskin
jika tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya seperkanan,
sandang, papan, sekolah dasar, dan lain-ldgtiga pendekatan
aksesibilitas, yaitu seseorang miskin karena kurgagkses terhadap
aset produktif, akses terhadap infrastruktur sode fisik, akses
terhadap informasi, akses terhadap pasar, dan atesdsdap
teknologi. Keempat pendekatan kemampuan manusiBlurfan
Capability Approach artinya seseorang disebut miskin jika tidak
memiliki kemampuan yang dapat berfungsi pada tingk&nimal.
Kelima, pendekatan ketimpanganinéquality Approach yang
merupakan pendekatan kemiskinan relatif. Sememtemaurut Bank
Dunia kemiskinan diartikan sebagai:

Poverty is hunger. Poverty is lack of shelter. Rtyes
being sick and not being able to see a doctor. Rpvs not
being to go to school and not knowing how to rdzmlerty

is not having a job, is fear for the future, livioge day at a
time. Poverty is losing a child to illness brougiiiout by



unclean water. Poverty is powerlessness, lack of
representation and freedort.

Namun sejak tahun 1993, Indonesia telah mengadassc needs
approach yang terdiri dari pengeluaran untuk makanan dan- no
makanart? Kemudian pada tahun 1996, BPS memperbaharuideeto
penghitungan garis kemiskinan untuk memasukkan koep
pengeluaran bukan makanan secara lebih memadai.

Dari definisi tersebut, penulis menyimpulkan bahkemiskinan
yang dimaksud dalam skripsi ini adalah keadaan arakgt atau
penduduk Kelurahan Demangan yang berada pada kokelika
komponen individu yang hidup didalam wilayah tergeflak mampu
memenuhi kebutuhan dasarnya secara baik, sepegapasandang,
kesehatan dan papan.

3. Program Nasional Pemberdayaan M asyar akat (PNPM )-M andiri

PNPM-Mandiri adalah program Nasional dalam wujudakgka
kebijakan dasar sebagai acuan dalam pelaksanagraprg@rogram
penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaaryarakat.
Program tersebut dilaksanakan melalui harmonigssigembangan
sistem serta mekanisme dan prosedur program, payed
pendampingan serta pendanaan stimulan untuk memgignakarsa

dan inovasi masyarakat dalam upaya penanggulangariskinan

Hhttp//www.worldbank.orgSafetyweb//in-indrawan//htm. (diakses pada 28 Januari)2009

Yhttp://indradarmawanusd.wordpress.com/2006/12/02/pembangeausia-dan-
pemberdayaan-masyarakat-miskin/ (diakses pada 12 juli 2008)



yang berkelanjutan dan memberdayakan masyarakataseptimal
dalam mengatasi problem-problem kemiskinan yangder

Melalui program tersebut masyarakat diharapkan tdapa
berpartisipasi aktif dalam pembuatan keputusan gamecahan
masalah-masalah yang mereka hadapi. Artinya, depgagram ini,
masyarakat hendaknya Mandiri secara dan dapatkgiforeenentukan
sendiri apa yang harus dilakukan agar mereka tagbedari
kemiskinan.

Adapun maksud dari keseluruhan judul skripsi tarseddalah
upaya bersama secara terprogram, terarah, tersngaontuk
memberdayakan masyarakat yang berada pada konwikinnagar
dapat terlepas dari kemiskinannya, melalui progRIPM-Mandiri
yang di terapkan pada masyarakat Kelurahan Demangan
Gondokusuman.

B. Latar Belakang

Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks mernkarnu
keterlibatan semua pihak secara bersama dan teikasr, agar cita-
cita kesejahteraan dapat tercapai dengan IlebihmisnaNamun
penanganannya selama ini cenderung parsial dak lieikelanjutan.
Peran dunia usaha dan masyarakat pada umumnya belyan
optimal. Kerelawanan sosial dalam kehidupan maggargang dapat
menjadi sumber penting pemberdayaan dan pemecalkan a

permasalahan kemiskinan juga mulai luntur. Untuk diperlukan



perubahan yang bersifat sistemik dan menyelurulandabpaya
penanggulangan kemiskinan.

Kemiskinan merupakan salah satu persoalan bangiandsia,
yang ditandai dengan masih banyaknya jumlah perdydng hidup
di bawah garis kemiskinan. Badan Pusat Statisekunjukan bahwa
pada tahun 2006 penduduk miskin di Indonesia bégr89,05 juta
jiwa atau 17,75 persen dari jumlah seluruh pendudRénduduk
miskin ini menjadi perhatian pemerintah sehinggalap&abinet
Indonesia bersatu, penanggulangan kemiskinan mergadritas
utama.

Target penurunan jumlah penduduk miskin sepertcatgum
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Na@iniVIN)
2005-2009 pada akhir tahun 2009 adalah 8,2 petdeaya tersebut
dapat ditempuh melalutriple track strategy pemerintah, yaitu
penanggulangan kemiskingpro-poor), perluasan kesempatan kerja
(pro-job) dan peningkatan pertumbuhgmg-growth.

Upaya untuk menanggulangi kemiskinan telah dilakulsejak
lama dengan berbagai program penanggulangan kemmsklUntuk
meningkatkan efektivitas penanggulangan kemiskutem penciptaan
lapangan kerja, pemerintah meluncurkan Program oNabki
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)-Mandiri mulai taB0@7 yang
dinyatakan dengan keputusan presiden nomadghun 2005 Tentang

Rencana Pem bangunan Jangka Menengah Nasional Zaor2009 Melalui



program tersebut dirumuskan kembali ~mekanisme upaya
penanggulangakemiskinan yang melibatkan unsur masyarakat, mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga paraardan evaluasi.
Melalui proses pembangunan partisipatif, kesadakaitis dan
kemandirian masyarakat, terutama masyarakat migkijjuannya agar
masyarakat mampu berdaya dan dapat ditumbuh Kkerkdang
sehingga mereka bukan hanya sebagai obyek melaisékaligus
sebagai subyek upaya penanggulangan kemiskinabters

PNPM-Mandiri diperkuat dengan berbagai program paadyaan
masyarakat yang dilaksanakan oleh berbagai selepartemen dan
pemerintah daerah. Pelaksanaannya juga dipricaitaskda desa-desa
tertinggal. Dengan pengintegrasian berbagai programberdayaan
masyarakat kedalam kerangka kebijakan program, peaku
pembangunannya diharapkan dapat diperluas hinggadmh-daerah
terpencil dan terisolir.

Efektivitas dan efisiensi dari kegiatan yang selamia sering
berduplikasi antar proyek diharapkan juga dapaupidkan. Hal ini
sejalan dengan target waktu pencapaian tujuan peyoban
milenium atau Millennium Development Goals (MD(§'§’).

Pelaksanaannya yang berdasar pada indikator-imdikatberhasilan

13 MDGs adalah kesepakatan global dengan target utamanya untgiinaegi kemiskinan
dan memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat dunia.
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yang terukur diharapkan akan membantu Indonesia ujuelan

pencapaian target-target MDGs Yaitu:

1.

Eradicate extreame poverty and hunggaitu mengurangi
proporsi penduduk yang hidup dibawah kemiskinartrieks
pada tahun 2015.

Achieve universal primary educatiomemberikan pendidikan
dasar untuk seluruh masyarakat.

Promote gender equality and empower wonmeengeliminasi
ketimpangan gender di masyarakat.

Reduce child mortalitymenurunkan tingkat kematian anak di
bawah usia lima tahun.

Improve maternal healmenguragi angka kematian ibu hamil.
Combat HIV/ AIDS, malaria and other diseasgemerangi
HIV/AIDS, malaria,dan penyakit menular lainnya.

Ensure environmental sustainabilitynenjamin kelestarian
lingkungan hidup.

Develop a global partner-ship for developmermttinya

mengembangkan kemitraan globél.

Sebagai kerangka pemberdayaan yang mencakup kabutuh

masyarakat miskin bersifat nasional dan dilakukaleh o 13

Departemen, 1 Lembaga negara dibawah kendali memerdinasi

kesejahteraan rakyat ini, menempatkan masyarakstgae penentu

4 http://www.undp.or.id/mdg/targets.asp
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arah solusi persoalan yang mereka hadapi, selapragram tersebut
juga memberikan peluang yang luas bagi daerah untuk
menerjemahkannya kedalam suatu kerangka kebijat@grgm yang
bersifat kedaerahan sesuai dengan pemetaan kebudiamakondisi
masyarakatnya. Tujuannya tidak lain adalah sebagaya bersama
secara partisipatoris dalam mengatasi persoalaniskevan di
masyarakat.

Masyarakat Kelurahan Demangan, merupakan salatksktnpok
masyarakat dengan persoalan yang kompleks terutditnidang
kemiskinan, struktur masyarakat yang terdiri dadsgarakat urban
dan masyarakat asli, membuat persoalan kemiskinamjaah
persoalan yang cukup susah ditanggulangi bahkapdgkan, karena
kebanyakan masyarakat bukan penduduk yang meneshpnilah
yang mengindikasikan kamiskianan di Kelurahan Degaaritu hanya
dapat dikurangi.

Berbagai program yang digulirkan selama ini ef@kisihya kurang
begitu terasa di masyarakat Kelurahan Demangantedk@san hanya
sebagai formalitas, diantara penyebabnya adalakgmiaan konsep
yang kurang mengena akibat dari pemetaan yang guraibatkan
masyarakat (partisipatoris). Adapun kegagalan teokle down effect
yang mendasari kebijakan penanggulangan kemiskaednelumnya

disebabkan karena:
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Pertama, umumnya pertumbuhan penduduk berkembeaing |
besar dari pada pertumbuhan ekonomi sehingga skoamaratif hal
tersebut tidak memberikan peningkatan taraf hidegama signifikan.
Selanjutnya, adanya ketidakadilan dan struktur ekonyang tidak
berpihak kepada kaum miskin, membaatputpertumbuhan tersebut
tidak terdistribusi secara merata.

Kegagalan program kemiskinan itu sebetulnya bera#ari
anggapan klasik masyarakat bahwa mereka merasaaprogang
diterima  merupakan program hibah, dan tidak perlu
mengembalikannya, karena dana yang ada merupakaa risgara
yang tidak wajib dikembalikan dan inilah yang meinjpenyebab
partisipasi masyarakat sangat kurang.

Oleh sebab itu sasaran dari penelitian ini membakasang
keterlibatan masyarakat Kelurahan Demangan dalaragram
pemberdayaan untuk penanggulangan kemiskinan yaagukian
pemerintah kota Yogyakarta melalui program PNPM-8ManHal ini
didasarkan pada implementasi program tersebut yaegupakan
program tindak lanjut dari program penanggulangamikkinan
sebelumnya, sehingga penulis merasa perlu menyngggersoalan
ini secara lebih rinci, karena melihat dari hasihlaasi masyarakat
pada program pemberdayaan sebelumnya, implemeadatah titik

awal pelaksanaan konsep yang dirumuskan bersma.
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Persoalannya adalah apakah program tersebut mampalab
sesuai dengan konsep, keinginan serta tujuannyakni ya
memberdayakan masyarakat secara partisipatif gsgdnindapat
mengurangi kemiskinan. Untuk mencapai tujuan tersabaka perlu
adanya proses perumusan, pelaksanaan dan koorgamgsbaik. Hal
inilah yang menarik penulis untuk meneliti mengernansep
partisipatoris dan implementasi program tersehyjtahnya sebagai
telaah bersama agar kesejahteraan masyarakat téapajud secara

lebih dinamis.

C. Rumusan M asalah

Berdasarkan penegasan istilah dan latar belakasgbiat, dapat
dirumuskan persoalan yang menjadi fokus bahasamdaknelitian
ini yaitu:

Bagaimana konsep program PNPM-Mandiri dan penergan
dalam memberdayakan masyarakat sebagai upaya m@ngurangi

kemiskinan di Kelurahan Demangan, Gondokusuman akaya?.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian inilaa

1. Mengetahui konsep dan implementasi program PNPMeéifa di
Kelurahan Demangan Kec. Gondokusuman Yogyakarta.
2.Mengetahui hasil yang dicapai oleh program PNPM-tifarterkait
masalah pengurangan kemiskinan di Kelurahan Denmarigec.

Gondokusuman Yogyakarta
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E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kekayaacana
mengenai pemberdayaan masyarakat bagi seorang rpeage
masyarakat, terutama pada bidang implementasiinsdia juga
sebagai stimulan terbentuknya dialektika wacan#skdengan wacana
kontemporer, sehingga tercipta pemahaman yang ri@ndaengenai
pemberdayaan masyarakat yang partisipatoris, sigrelan
kontekstual.

2. Kegunaan Praktis

Dengan melihat konsep, penerapan serta hasil yaagpal dari
program PNPM- Mandiri, maka hasil penelitian iniaakmampu
memberikan masukan dan memberikan data stimulayitpeselitian
selanjutnya dengan masalah yang sama, atau panealgngan pokok
bahasan yang bersinggungan dengan penelitian ini.

Secara internal kelembagaan, hasil penelitianapatlmemberikan
masukan konstruktif secara obyektif bagi pemerikiata Yogyakarta
dan pemerintah Kelurahan Demangan pada khususngmd
mengevaluasi dampak adanya program PNPM-Mandiri gyan
diterapkan di Kelurahan Demangan terhadap tingkatekhasilannya
dalam mengurangi kemiskinan. Dan sebagai telaab efektifitas
upaya yang dilakukan, artinya apabila program iampu mengurangi

kemiskinan maka untuk langkah selanjutnya harusrtiihankan dan
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di tingkatkan, namun apabila yang terjadi justribad&nya maka
harus dilakukan peninjauan ulang terkait kelemalzag terjadi, agar
cita-cita kemandirian masyarakat dapat terwujud.
F. Telaah Pustaka

Untuk menunjukkan independensi dan spesifikasiu dtakus
dalam penelitian ini, maka penulis perlu menelaatiang penelitian
yang telah ada. Adapun penelitian yang membahagangn
pemberdayaan masyarakat, memang sudah banyak lditakoieh
peneliti sebelumnya, namun penelitan yang secafausus
memfokuskan pada konsep partisipatoris dalam peasgm
kemiskinan masih relatif sedikit, yaitu skripsi gaditulis oleh Ade
Jalil Hermawan yang berjudul Dakwah dan Pengent&samiskinan
(Studi Atas Pemikiran KH. MA. Sahal mahfudmembahas tentang
dakwah kaitannya dengan konsep pengentasan keamskiasilnya
adalah pemberdayaan dan pengembangan eksistensatdalalam
kaitannya dengan perbaikan hidup masyarakat masmterbelakang,
selain itu memberikan gambaran tentang gagasan MAL. Sahal
Mahfudz, mengenai dakwah dengan model partisipasifu
keteladanan yang memberikan motifasi pada sasagam mau
membangur®

Kedua vyaitu Penelitian yang dilakukan oleh Ade Balk

Suparman, berupa skripsi jurusan PMI yang berjtiBeran badan

5 Ade Jalil HermawanDakwah dan pengentasan kemiskir{tudi atas pemikiran KH. MA.
Sahal mahfudz)Skripsi Fakultas Dakwah 2001 (tidak diterbitkan)
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usaha kredit pedesaan dalam mengentaskan kemiskinadesa

Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Y egtgek

Penelitian tersebut berhasil mengungkap peranaanbadaha desa
dalam memberikan solusi kemiskinan yaitu dengaralmigbemberian
kredit, penggalangan dana masyarakat berupa tabungarta
pendampingan konsultan kewirausahaan yang dilakukaeoara
sepihak oleh pihak badan usaha tersébut.

Yang ketiga yaitu artikel Felix Adanf,yang mengupas tentang
efektifitas pemberdayaan masyarakat untuk menguregmiskinan
dalam membantu rehabilitasi gempa, dalam tulisantgiau
menyoroti langkah- langkah pengambil kebijakan mial@mengatasi
persoalan kemiskinan, yang hanya bertumpu padarsekionomi
saja, padahal lebih jauh persoalan kemiskinaraibgat kompleks,

Dalam kesimpulannya beliau menulis bahwa proyek4dtoyang
digulirkan untuk mengatasi persoalan kemiskinanaselya tidak
hanya pada sektor ekonomi saja, sebab persoalatidak dapat

diselesaikan hanya dengan pembangunan ekonomibatauan finansial,
melainkan yang lebih utama adalah pemberdayaan agmeka dapat

Mandiri.*®

6 Ade Zulkhan SuparmanPeran badan usaha kredit pedesaan dalam mengentaskan
kemiskinan di desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sl¥wogyakarta, Skripsi
fakultas dakwah 2007 (tidak diterbitkan)

7 Beliau adalah pengamat sosial dan kemiskinan dari universjsarpa Bandung.

18 http://www.bempaapfeunpad.com/?pilih=news&mod=yes&aksitid=9
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Sedangkan penelitian ini membahas tentang konsep da
implementasi program PNPM-Mandiri yang fokusnya gad
pemberdayaan masyarakat partisipatoris dengan ntujuatuk
mengurangi kemiskinan yang dilakukan dengan mdd#ératsecara
langsung peranan masyarakat dalam mengawal progfammulai
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, evaluasipe&laporan,
terutama di Kelurahan Demangan Kec. Gondokusumagyakarta.
Jadi penelitian tersebut belum pernah dibahasp#elusun lain.

G. Kerangka Teoritik

1. Dialektika teori State Development dengan Society Development
(people-centred development.).

Hampir semua orang pernah mendengar istilah perobang
(development), tetapi apa yang dibayangkannya s sangat
berbeda. Hal ini terkait erat dengan perkembangan pembangunan
yang sudah diimplementasikan dalam proses pembangtibanyak
Negara maju dan berkembang. Sebagaimana teorikesar di dunia,
teori pembangunan juga mengalami pekembangan yangpc
dinamis dalam merespon realita perubahan sosiad) yarnjadi di
banyak Negara berkembang.

Perkembangan teori pembangunan menurut Chasan lascho

adalah®®

19 http:/lwww.kabarindonesia.com/berita.php?pil=20&dn=20080808105753
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Pertama teori pembangunan yang dimunculkan oleh kalangan
neoliberal paska perang dunia ke-Il. Teori ini murdari kepentingan
banyak negara untuk membangun negaranya setelamgpgang
berkepanjangan. Dasar teori ini adalah untuk méakam
pembangunan yang mendorong terwujudnya pasar bé¢has
market). Karena, sistem pasar bebas dianggap mampyelesaikan
persoalan kemiskinan dan keterbelakangan yang aeeldranyak
negara berkembang. Sistem pasar bebas ini akannghatikan
pertumbuhan ekonomi dengan sendirinya, dan manfaaakan
mengalir juga kepada orang miskin (trickle dowreefftheory). Salah
satu penggagas teori ini yang terkenal adalah Rosteorinya yang
terkenal adalah teori “Lima tahapan pertumbuhamihka”.

Kelima tahapan tersebut adalah:

o

. Masyarakat tradisional

O

. Persiapan menuju tinggal landas

(9]

. Tinggal landas

o

. Masyarakat dewasa

@

. Masa tingginya konsumsi masyarakat.

Kedua teori pembangunan yang dimunculkan oleh kelompok
pendukung structuralism. Kelompok ini menganggapwaa pasar
tidak bisa menyelesaikan persoalan masyarakat unéicapai tujuan

pembangunan, maka negara harus mengkontrol pasaudian, teori
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ini dikenal dengan namadévelopmental state thedryArtinya,
negara adalah sebagai aktor utama pembangunanmkono

Ketiga, untuk menengahi perbedaan tajam antara kelompok
neoliberal dan structuralist, kelompok Keynesianmperkenalkan
teori interventionism. Teori ini menganggap pasan degara adalah
sama pentingnya, maka keduanya harus bekerjasantak un
pencapaian tujuan pembangunan. Pasar dibutuhkanuk unt
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, yang diharapkaga jbisa
meningkatkan kesejateraan masyarakat, sedangkamnandparapkan
untuk bisa membuat peraturan yang mendukung agar pelaku
pasar bisa bermain secara adil dan sehat. Perkegarbaeori ini
kemudian melahirkan teori institutionalism, yang lineg peran
penting Negara dalam pengaturan pasar.

Dari Ketiga teori pembangunan tersebut, semuanyaribatasi
pada perubahan ekonomi dan sosial. Sehingga, @msirvyang
dilakukan diprioritaskan pada pengembangan ekondemi kondisi
sosial masyarakat. Selain itu juga beranggapan &ahdustrialisasi
adalah perubahan penting untuk meningkatkan prdda&t dan
kesejahteraan. Sedangkan perbedaannya terletak pada atau
pendekatan dalam menjalankan industrialisasi tatseb

Adapun ketidakpuasan terhadap pelaksanaan ketigatéesebut
dalam melaksanakan pembangunan di negara-negakani®ng,

memunculkan teori baru yang diselpgople-centred development
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Teori ini menyatakan bahwa pembangunan harus ketasi pada
peningkatan kualitas hidup manusia, bukan pada umpéuhan
ekonomi melalui pasar maupun memperkuat negarats@péea tiga
teori tersebut.

Karena berbeda dengan ketiga teori sebelumnya, neaa ini
juga disebut sebagalternative Development Theorfpua elemen
penting yang ditekankan pada teori ini ialah pgudisi (participation)
dan pemberdayaan (empowerment) Dari sinilah kemudian
memunculkan teori tentang empowerment yang dipandsabagai
pemaknaan alternatif terhadap pembangunan.

2. Konsep Partisipasi

Partisipasi menimbulkan berbagai penafsiran karesaagat
seringnya istilah  tersebut digunakan dalam slodegas
pembangunan. Menurut Joe Fernandez, Partisipasgandaong dua
makna sekaligus, yait?:

a). Partisipasi Instrumental.

Partisipasi disebut instrumental ketika dipandagigagai
cara untuk mencapai sasaran tertentu dalam proyek
pembangunan. Dalam partisipasi instrumental, itiisia

pelaksana proyek atau aktifitas datang dari pihalar, |

20 30e FernandezPartisipasi Masyarakat dalam proses Pembuatan Kebijakan Publik;

harapan yang harus di Perjuangka(Kumpulan Buletin CAKAP,Vol.1, No.1, Januari, 2001)
him 12
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sedangkan partisipasi masyarakat yaitu dengan dalam
pelaksanaan proyek tersebut dalam bentuk kemitrdamgan
tujuan pelaksanaannya adalah kesejahteraan mkayamng
bersangkutan, dan tujuan partisipasi masyarakaalaiithya
yaitu pencapaian saran-saran proyek tersebut sesfasien.
Asumsi dari partisipasi semacam ini bahwa para noarea
(pihak luar) lebih tahu apa yang terbaik bagi mesyat, dan
masyarakat tinggal melaksanakannya secara bersamaserta
menikmati hasilnya. Dengan kata lain proses pengamb
keputusan berlangsung dari atas ke bawghdown).

b). Partisipasi Transformasional

Sedangkan partisipasi transformasional adalah sebag
cara atau sarana yang bertujuan memberdayad&asmpowey
masyarakat. Namun dalam partisipasi transformakiona
masyarakat terlibat sebanyak mungkin dalam pelaksasuatu
proyek atau aktivititas, mulai tahap perencanaargda tahap
evaluasi.

Suatu proyek atau aktivitas yang merupakan pencermi
kehendak masyarakat, dan proses pengambilan keputus
berlangsung dari bawah keatdmttom up keberhasilan atau
kegagalan dalam pencapai sasaran suatu proyekiaedzesar
bergantung pada masyarakat sendiri. Dengan demikiain

memiliki kemampuan dan kemandirian yang makin tingg
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masyarakat akan memiliki tanggung jawab lebih beBatam
partisipasi semacam itu, masyarakat diandaikarh ledhiu apa
yang terbaik bagi diri mereka.

Berdasarkan pengertian yang terdapat dalam pesisi
transformasional tersebut, maka partisipasi bispaldimi
sebagai proses sekaligus cara bagi para stakehottbdam
mempengaruhi dan berbagi peran atas proses penmzangu
proses pengambilan keputusatedision makingdan sumber-
sumber daya résourcey yang dimaksud dengan para
stakeholdes dalam konteks teori ini ialah masydrakaum,
sektor swasta atau bisnis, lembaga-lembaga pe@avakil
pemerintah dan lain-lain, mulai tingkat nasionahpai tingkat
desa dan Kelurahan.

Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat umum
sangatlah bervariasi tergantung masing-masing kbasnsalnya
organisasi sosial kemasyarakatan, organisasi dosgjamaan,
masyarakat adat, lembaga swadaya masyarakat, siqusifesi,
perguruan tinggi serta perorangan. Dan partisippassformatif
inilah yang digunakan dalam pendekatan pelaksaiRaépM-
Mandiri. jadi konsep partisipasi yang digunakan adal
pendekatan pelaksanaan program PNPM-Mandiri yatua

dengan konteks partisipasi transformasional artipyagram
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pembangunan tersebut dilaksanakan melalui kerjasamera
berbagai pihak dalam mengatasi persoalan secasarbarsama.

Partisipasi bukanlah suatu proses yang seragam mamu
lebih merupakan suatu rangkaian pendekatan yangputiel
bentuk dan cara seperti :

1). Berbagi informasi (Share Informatignartinya informasi
searah kepada masyarakat, disampaikan melalui media
yang beragam misalnya tentang suatu penyampaian
kebijakan pemerintah daerah atau sosialisasi paratu
pemerintah melalui surat kabar, majalah, broslepbsean,

poster, tayangan radio dan televisi dan lain-lain.

2). Konsultasi atau dialog, yaitu informasi yang dilakuakn
melalui dua arah diantara pemerintah dan masyarakat
misalnya evaluasi partisipatoris terhadap suatygk@atau
kegiatan disuatu daerah, pertemuan-pertemuan rapat
konsultatif, penilaian warga terhadap manfaat yaegeka
terima dari suatu proyek atau kegiatan, kunjungan
kelapangan, wawancara terhadap warga suatu Kehluraha
untuk mengetahui secara langsung manfaat suatwelproy

atau kegiatan.

3). Kerjasama, artinya berbagai peran serta tugas dalam
peroses pengambilan keputusan, perencanaan

partisipatoris, di lakukan dengan kebersamaan untuk
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menetapkan peran dan prioritas kerja pstakeholders

mencakup kepanitiaan bersama, pembentukan gugus,
pembagian tugas dan tanggung jawab dalam implesienta
proyek atau aktivitas, serta mengadakan berbagai
pertemuan untuk mengatasi perbedaan pendapat dan
melakukan evaluasi bersama atas rancangan kebijaka

dan revisi kebijakan.

4). Pemberdayaaan artinya pemberian wewenang dalam
pengambilan keputusan, dan pengawasan atas sumber
daya. Pola-pola interaksi politik dalam proses p@mgjlan
keputusan, tingkat sosial ekonomi dan tingkat kesad
politik masyarakat, kemampuan kelompok-kelompok
dalam masyarakat dalam struktur sosial, dan struktu
politik disuatu negara, wilayah atau daerah sangat
berpengaruh pada penentuan bentuk dan cara pastisip
yang lebih tepat digunakan dalam pelaksanaan suatu

proyek atau kegiatan pembangunan.

Bentuk dan cara partisipasi yang dipergunakan tlisua
negara, wilayah atau daerah yang sistem politikdigaminasi
oleh pemerintaheksekutif, tentu berbeda dengan negara yang
menerapkan perimbangan kekuatan antara ekseledgifldtif,

yudikatif, dan masyarakat. walaupun demikian melaérbagai
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bentuk dan cara partisipasi tersebut, maka tujutama
pembangunan yang dilakukan adalah pemberdayaararéay.
Permasalahan dalam masyarakat berkembang sangat cep

dinamis makin bervariasi dan rumit, sehingga akakimsulit
pula pemerintah dapat mengatasinya sendiri. Rakgatakin
sadar akan hak-haknya, sehingga partisipasi mdstara
merupakan unsur penting dalam penentuan kebijakdntikp
Menurut Dedi Mulyadi partisipasi masyarakat menjadgian
penting dalam penentuan kebijakan publik karenaeizgia
faktor yang patut dipertimbangkan sepferti

a. Partisipasi menginginkan para pembuat kebijakamiliki

pemahaman mendalam tentang berbagai persoalan dan

kebutuhan nyata masyarakat ditingkat akar rumput.

b. Partisipasi membangun kemitraan berdasarkarnrdaymean
satu sama lain dan permufakatan antara ekselegiéslatif
dan masyarakat. Kepercayaan satu sama lain menmkagki
dialog, dan pemufakatan memungkinkan para stakersld
bekerja untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan beesa
Dengan kemitraan semacam itu akan tumbuh rasa kemil
di kalangan masyarakat sehingga kelangsungan calitalsu

suatu proyek atau aktivitas pembangunan akan sehjak.

2L http:/Elisa.Ugm.Ac.ld/Files/Psantoso_Isipol/81yk2kmOiP&aR0aria%20-%20 Kebijakan
Public Partisipasif.pdf. (di akses pada tanggal 18 Nope2{s)
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c. Partisipasi bermanfaat untuk menetapkan preorita
kebutuhan nyata masyarakat sehingga berdasarkan
permufakatan bersama akan diketahui dengan tepgelpr
atau kegiatan pembangunan apa yang perlu didahubida

apa yang berikutnya.

d. Partisispasi membuka peluang untuk masuknyan#si
dengan lancar. yang merupakan umpan bdh&e@back
Dengan adanya umpan balik, terjadi penyempurnaan
berkelanjutan dalam pelaksanaan dan pemantauam suat
proyek atau aktivitas pembangunan. Pada giliranhghini
akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitdanda
pembuatan kebijakan, penggunaan dana, dan pelaksana

suatu proyek atau kegiatan pembangunan.
3. Pemberdayaan M asyar akat

Pemberdayaan yang diistilahkan dengan kaapowerment”
adalah sebuah upaya untuk membangun kemampuan ralestya
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkaadkean akan
potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengemhkangotensi itu
menjadi tindakan nyat®. Kesadaran tersebut akan menjadi sebuah
tindakan nyata apabila individu tersebut sadar deau berubah,

sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an sdi&at11

22 Eddy Ch. Papilaya, 2002.dalam ZubaéMacana pembangunan alternatiy@pgjakarta:
Ar-Ruzz Madia, 2007), him.42.
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(RIS JPUIES PR U P V. S T DA (O T

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendifi™

Menurut Jim Ife, empowerment means progidin
people with the resources, apportunities, knowlecagel
skills to increase their capacity to determine thewn
fiture, and to participate in and affect the lifé their
community?*

Pemberdayaan artinya memberikan sumberdaya, ketampa
pengetahuan, dan kerterampilan kepada warga unerkngkatkan
kemampuan mereka dalam menentukan masa depannyai skm
berpartisipasi dalam mempengaruhi kehidupan dasyarakatnya.
Adapun konsep pemberdayaan menurut Jim Ife. Meiililbungan
erat dalam dua konsep pokok yakni konpewer(daya) dan konsep
disadvantage(ketimpangan). Dan pengertian pemberdayaan dapat
dijelaskan dengan menggunakan empat perspgakfitu:

a. Perspektif Pluralis
Perspektif pluralis adalah suatu proses untuk nosgol
individu dan kelompok-kelompok masyarakat yang kgra

beruntung agar mereka dapat bersaing secaradédiihif

dengan kepentingan-kepentingan lain.

Al Qur'anul karim dan terjemah, (Madinah Al Munawwarah: Muojaa’ al malik Fahd, 1418
M), him. 370.

24 Jim Ife dalam ZubaediWacana pembangunan alternatieJogjakarta: Ar-Ruzz Madia,
2007), him.98.

%5 Jim Ife dalamWacana pembangunan alternativhlm.42-43.
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b. Perspektif Elitis
Yaitu suatu upaya untuk bergabung dan mempengaruhi,
membentuk aliansi serta malakukan konfrontasi dan
mengupayakan perubahan pada kalangan elit.
C. Perspektif strukturalis
Adalah suatu proses pembebasan, perubahan stiluktura
secara fundamental serta berupaya menghilangkan
penindasan struktural, seperti kelas sosial, jerdsr atau
etnis.
d. Perspektif post strukturalis.
Suatu proses yang menantang dan mengubah diskursus.
Pemberdayaan lebih  ditekankan kepada aspek
intelektualitas dari pada aktivitas, aksi, ataukgis >®
Adapun proses pemberdayaan masyarakat melaluiggroBNPM-
Mandiri merupakan upaya membangun kemampuaapacity
building) masyarakat dan memberdayakan sumber daya manusia
(SDM) yang ada melalui pengembangan kelembagaaanaalan
prasarana serta pengembangan tiga-P (PendampiRgayuluhan,
dan Pelayanan) hal ini sesuai dengan perspektialgu Oleh sebab
itu pemberdayaan masyarakat harus dirancang daaksdilakan

secara komprehensif. Mengutip definidsian Development Bank

% Dr. zubaedi, M.Ag, MPdWacana Pembangunan Alternativelm.43.
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(ADB), kegiatan pembangunan termasuk pemberdayaasyarakat
dianggap bersifat komprehensif jika menampilkaraliarakteristik’
a) Berbasis lokal
b) Berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
c) Berbasis kemitraan
d) Bersifat holistik (menyeluruh)
e) Berkelanjutan.

Sedangkan upaya pemberdayaan masyarakat secasipptotis
seperti dikatakan Ginanjar Kartasasmita, haruskullan melalui tiga
arah.Pertama menciptakan suasana iklim yang kemungkinan pbtens
masyarakat dapat berkembargngbling. Artinya, setiap manusia
atau masyarakat telah memiliki potensi, sehinggadapasaat
melaksanakan langkah pemberdayaan diupayakan agadomong
dan membangkitkan kesadaran masyarakat akan peyding
mengembangkan potensi yang telah dimiliKedua, memperkuat
daya atau potensi yang telah dimiliki masyarakamgowering,
artinya langkah-langkah pemberdayaan yang dilakakgmn mengarah
pada sektor riil atau langkah nyakatiga, melindungi masyarakat
(protection). Hal ini berarti proses pemberdayaan yang dilakukan
dengan berupaya mencegah persaingan tidak seingmatay praktik

eksploitasi antara yang kuat terhadap yang lethah.

27 Dr. zubaedi, M.Ag, MPdWacana Pembangunan Alternativelm.99.

%8 Ginanjar Kartasasmit®embangunan Untuk Rakyélakarta: CIDES,1996), him.145.
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4. Kemiskinan

Kemiskinan adalah kondisi seseorang atau kelompakgoyang
berada dalam ketidak mampuan untuk memuaskan Kedutdan
keperluan-keperluan material sesordhgBegitulah definisi awal
tentang kemiskinan yang diutarakan oleh Oscar Leddan tetapi
dalam rangka memberikan pemahaman yang lebih kdmapsd
terhadap berbagai teori yang berkembang di sepetaiskinan dan
berbagai latar belakang idiologi yang menyertainyaaka akan
dikemukakan beberapa teori tentang kemiskinan sebagikut:

Pertama Konservativisme, yaitu suatu aliran teori kemiskinan
yang berpandangan bahwa kemiskinan berasal dakteaistik khas
orang-orang miskin itu sendiri. Orang menjadi msHidarena faktor-
faktor yang bersifat inhern ada pada dirinya. Sepekap malas
bekerja, boros, tidak mempunyai rencana, kurang ilikefgwa wira
usaha, fatalistik, tidak ada hasrat untuk berpsesi2engan kata lain
orang miskin adalah kelompok sosial yang memilikildya tersendiri,
yaitu budaya kemiskinarclture of poverty)Tokoh paham ini adalah
Oscar Lewis?

Kedua, Liberalisme, penganut paham ini menyandarkan

pandangan pada asumsi bahwa hakekatnya manusiakhiuk yang

29 Oscar Lewis dalam Parsudi Suparl&emiskinan di PerkotaafiJakarta: Sinar Harapan,
1994), him.200.

$Jalaluddin rahmatslam Alternative(Bandung: Mizan, cet.lll 1989), him.92.
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baik, tetapi sangat dipengaruhi oleh lingkunganManurut mereka
budaya kemiskinan yang diintrodusir oleh penganuiham
konservatisme, hanyalah semataralistic and situational
adaptation” pada lingkungan yang penuh diskriminasi dan peluang
yang sempit. Bila kondisi sosial ekonomi diperbaildengan
menghilangkan diskriminasi dan memberikan peluaaggysama,
maka budaya kemiskinan itu akan segera ditingggal®aang miskin
sebenarnya tidak berbeda dengan orang kaya, mehekya
mempunyai posisi yang sangat tidak menguntungkan.

Ketiga, Radikalisme, yaitu paham yang bertumpu pada asumsi
bahwa kemiskinan disebabkan oleh adanya ketimparsgarktur
ekonomi, politik dan sosial. Kemiskinan memang staeikan untuk
memerankan fungsi penunjang bagi kepentingan ked&ngominan,
elit penguasargling elite), atau kelas kapitalis. Penganut paham ini
berkeyakinan bahwa manusia adalah makhluk sosrj kaoperatif,
produktif dan kreatif. Orang-orang atau negara adinniskin karena
mereka dieksploitasi dan dimiskinkZm.

Dari beberapa penjelasan tersebut kemiskinan yanmkdud
dalam penelitian ini sesuai dengan teori konsédate dan

liberalisme, hal ini didasarkan pada terjadinya is&kman yang diteliti

313alaluddin rahmatslam Alternative.. him.93.

%2 Dorojatun kuntjoro jaktikemiskinan di IndonesigJakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1994), him. 256.
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lebih banyak disebabkan karena faktor internal@raarta lingkungan
dan kesempatan yang kurang.

5. Idam dan kemiskinan

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam Memahami
kemiskinan, secara normatif, penulis lebih cendgryada teori
menurut K.H. Ali Yafie, yang berpandangan bahwaeaajdslam yang
dijabarkan dalam figih melihat ada tiga faktor ydregkaitan dengan
masalah kemiskinan seseorafgrtama,harta benda yang dimiliki
secara sah dan berada ditempagtl(mamluk hadh)r Kedua, mata
pencaharian (Pekerjaan) tetap, yang dibenarkantalkbm @l-kasb
al-halal). Ketigakecukupan(al-kifayah) akan kebutuhan hidup yang
pokok. Atas landasan faktor-faktor tersebut dirukamtah, bahwa si
miskin adalah barang siapa yang memiliki harta beratau
matapencaharian tetap, yang hanya menutupi sepatdudebih dari
kebutuhan pokokny#.

Oleh karena itu menurut Yusuf Qardawi menyebutkamwa
kemiskinan yang terjadi pada manusia sangat mergbhkha individu
maupun masyarakat dipandang dari berbagai aspehtachaya

adalafi* :

%3 K.H. Ali Yafie, Menggagas Figih SosialBandung: Mizan 1994), him.171.

% yusuf QardawiKiat Islam Dalam Mengentaskan Kemiskiné&iakarta: Gema insani press,
1995), him. 23-26.
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a.Kemiskinan dapat membahayakan akidah
Bagi orang miskin yang hidup diantara orang-oraagak
sementara mereka (orang kaya) hanya bersenanggséargra
memperdulikan kehidupan disekitarnya. Maka konifisiakan
menimbulkan keraguan bagi si miskin akan kebijakaarAllah
SWT mengenai pembagian rizki. Akibat dari kemiskirdan
ketimpangan sosial tersebut bisa timbul penyimparadadah,

sebagaimana sabda Rasul dalam Haditsnya:
(pams o) ol 5 ) en) SS (4 s& of Jadllals

Hampir saja kefakiran itu menjurus kepada
kekufuran..."(HR. Abu Na’'im)>®

b. Kemiskinan dapat membahayakan keluarga

Sebagaimana firman Allah SWT :

12 Uillad (S g (f oS 5 agd 5 i m (3ol 228 oS0 ) sy
(V\ 3 ;\).w‘)!\)

“ Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan,kamilah yang akan memberi rizki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang béQ&.Al

Isra’ :31)°

(V\‘ : )}_ﬂ\) aliad e ) againy s Wl any Y o Al Cadaial g

“ Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah
menjaga  kesucian  (diri)-nya  sehingga  Allah

®Muhammad Nasiruddin Albanyl Da’if Jami’ al Shaggier Wa Ziyadatuhu Al Fat'h Al
Kabir, (Beirut: Al Mahtab Al Islamy,1990), him. 605.

% Depag RIAI-Quran dan teriemahnyd,Semarang: CV. Toha Putra, 1989), him.428.
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mem?mpukan mereka dengan karunia-N¥25. An-Nur
: 33)%

Ayat tersebut sangat jelas menerangkan bahwa
kemiskinan merupakan ancaman terhadap keluarga,dadam

segi pembentukan, kelangsungan, maupun keharmogesan

c. Kemiskinan dapat membahayakan akhlak dan moral.

Selain berbahaya terhadap akidah dan keimanan,
kemiskinan juga berbahaya terhadap akhlak dan moral
Kemelaratan dan kesengsaraan seseorang khususiayaa bi
hidup diantara golongan orang kaya yang tamak,ngeri
mendorongnya untuk melakukan tindakan pelangganamgga
mereka mengabaikan hati nurani serta meragukari-nilda

agama.

d. Kemiskinan dapat mengancam kestabilan pemikiram da

masyarakat

Lebih jauh lagi, kemiskinan berbahaya terhadaprieesn
dan kestabilan masyarakat. Mungkin saja orangl@s@leransi
apabila kemiskinan yang terjadi itu disebabkan smb
penghasilan yang sedikit, tetapi lain halnya b#ankskinan itu
disebabkan tidak adanya pemerataan, serakahnydosgao
orang, berfoya-foyanya segolongan kecil masyarakatas

penderitaan saudaranya. Kemiskinan seperti ini tdapa

3" Depag RIAI-Qur'an dan teriemahnyahlm. 549.
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menimbulkan keresahan dan kegoncangan ditengahana&sy
dan dapat menimbulkan kecemburuan sosial serta aneam
kestabilan masyarakat.

Untuk menghindari terjadinya beberapa kemungkiyeng
ditimbulkan akibat kemiskinan tersebut. Islam medzang sangat
perlu bahwa perbedaan antara kaya dan miskin whhapuskan atau
paling tidak dikurangi. beberapa prinsip yang halitsmpuh menurut
agama Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an adalah:

1. Bahwa dalam hidup ini agar saling mengenal danntplo
menolong.
|53 el Jil g Ly gmcdi oS Uil 5 iy SD (he oS LEIAL Gl Laally

(VY 2 claall) ek ale Al ) oS dilaie oSa 817

“Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, damk
jadikan kamu bangsa-bangsa, bersuku-suku agar supay
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu dihadirat Allah ialah amg
yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah maha mengetahui dan maha mengené®S Al-
Hujurat; 13)*®

(Y:aaibd\)u\jad\jeﬁ\;j\ ‘_AG \y}w YJ&)ﬂ‘} ).\j\ ‘;5 \‘9.'1‘5\3:!‘5

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan tagwa, dan janganlah kamu tolong-nel
daL%lm berbuat dosa dan pelanggarafQ.S. Al-maa-idah:

2).

% Depag RIAI-Qur'an dan teriemahnyahlm.847.

% Depag RIAI-Qur'an dan teriemahnyahlm. 156.
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2. Diwajibkan bagi kaum muslimin untuk memperhatikaand
membantu orang miskin dan orang-orang yang beradkamd
kesulitan sebagaimana dalam Al-Qur’an surat al-oraa’
ayat 1-3:

plak e (mny Vg aill gy (3 GllM il QIS (o3 cuf

(V=7 e ) pSnad

“Taukah kamu orang yang mendustakan agama?
Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miski(QsS. Al
maa’un:1-3§°

3. Agama Islam mendorong umat agar selalu beramal dan

bersedekah

i B o il B JieS ) Ja B pedl e 05888 ) Jia
EALCM\JAB\};L@QAQ;L@&\J%;%LQM s JS
(Y1) 55_jd)

“Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan
harta mereka dijalan Allah adalah serupa denganusieb
biji yang menumbuhkan tujuh butir ,pada setiap tbuti
tumbuh seratus biji. Allah melipat gandakan (gasajar
bagi orang yang menghendaki-Nya. Dan Allah maha lua
(kurnia-Nya) dan maha mengetahui(QS. Al-bagarah:
261)M

(Y9:la) ool ga g adlay sed o 3 (e il Loy

“Apa saja yang kamu belanjakan untuk amal kebaikan,
pasti akan diganti oleh Allah, dan dia adalah sdblaaik
yang memberi rizki (QS. Saba’:39§?

0 Depag RIAI-Qur'an dan teriemahnyahlm. 1108.
1 Depag RIAI-Qur'an dan teriemahnyahlm. 65.

“2 Depag RIAI-Quran dan terjemahnyahlm. 690.
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4. Bahwa setiap muslim diwajibkan membayar zakat sefran
ketentuan yang berlaku, karena .diantara hikmalatzadlalah
kepedulian sosial.

igla o) aglle Jias Lo aaS 5is b jedad ABaa agll gl (0 23
(V=T mle auam dil 5 pgd (S

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka,
dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu
itu (menjadi) ketentraman jiwa mereka. Dan Allahhaa
mendengar lagi maha mengetahu(QS. At- taubah :
103)*.
H. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara resmi dan intemgifKelurahan
Demangan setelah adanya surat ijin penelitian Bapipeda Propinsi
DIY, Kota Yogyakarta, Kecamatan Gondokusuman, Kkaian
Demangan, yaitu mulai bulan Oktober 2008 sampaiaphdlan
Desember 2008, dan merupakan suatu pendekatan ditakgikan
untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yangaangrokok
bahasan dalam rumusan masalah penelitian, yaitangndampak
adanya program PNPM-Mandiri terhadap pengurangamskénan.
Adapun lokasi penelitian berada di wilayah Kelaalbemangan
tepatnya di BKM Kelurahan Demangan Kec. Gondokusuma
Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan ini kebetula@rbarengan

dengan adanya program PNPM-Mandiri yang sedangalbarj

sehingga peneliti hanya mampu melihat hasil daos@s program

3 Depag RIAI-Quran dan teriemahnyahlm.297-298.
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tersebut melalui data yang telah tersedia, daropkns pembentukan
serta sejarah BKM sendiri peneliti dapatkan datadsekunder yang
telah ada dan peneliti hanya memferifikasi ulaBghingga penelitian
ini lebih difokuskan pada program yang sedang lmTjaserta
dampaknya terhadap masyarakat penerima program.

Dalam pengumpulan datgang relevan dengan penelitian ini,
penulis menggunakan metode sebagai berikut :

a. Wawancara Mendalam (Interview)

Metode wawancara ini peneliti lakukan sebagai Herkajian
silang yang bertujuan saling melengkapi, sebadassatas minimnya
data yang tersedia di BKM Demangan, serta kebuntdalam
memperoleh data yang baru dan akurat. Adapun weawaryang
dilakuakan antara lain: dengan informan yaitu Keadi Kimpraswil
Kota Yogyakarta bapak Hendra tantular, dan Ibu Mpenanggung
jawab PNPM-Mandiri di Kecamatan Gondokusuman. Sé&pk.
Kartiko (Ka.Sie. Pemberdayaan Masyarakat KelurabDamangan).
Wawancara ini digunakan untuk menggali tentang &pnBNPM-
Mandiri serta mencari obyektifitas data, atau veadi kebenaran data
secara lebih mendalam, dan menghindarkan manipdiisi yang
dilakukan oleh beberapa pihak kelurahan, atau pesdgBKM terkait
adanya program tersebut.

Wawancara selanjutnya dengan ketua BKM Demangatu ya

Bapak H.llham mengenai sejarah proses pembentukdn, Bamun
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karena data-data yang berhubungan dengan BKM ternyanyak
dimiliki oleh sekertaris BKM yaitu bapak Sutantoyds maka
wawancara lebih banyak di tujukan kepada beliatjralidasarkan
pada pengalaman beliau yang sudah dari awal pedadlsangat aktif
di BKM. Sehingga sampai sekarang masih memegarek&dariatan,
maka dianggap lebih tahu masalah yang berhubungagad BKM
Demangan

Selain itu juga wawancara kepada anggota KSM yhituSarimo
dan Ny. Sutanto, tujuannya memperoleh tanggapaaradangsung
atas partisipasi keluarga miskin di Kelurahan Degaanterhadap
program PNPM-Mandiri. Dan anggota lain yang kelzetuberada di
BKM saat penelitian berlangsung. Atau anggota ysedang dalam
kesulitan pengangsuran, metode ini dilakukan sedaraysung
bertemu dengan responden baik di BKM, atau mendata@arumah
warga.

banyak hal yang diperoleh dalam melalakukan peseliini,
diantaranya kondisi emosi dan keadaan fisik subyskg berubah-
ubah, cuaca yang kadang kurang mendukung, sertéu viektemu
yang terkadang kurang tepat dengan kondisi emdssoigek, maka
tidak jarang menjadikan penelitian ini agak terganghamun dengan
berbagai pendekatan kultural, serta kesabaran giagukan dan

senantiasa menghormati kondisi, situasi emosiondlyek, maka
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pendekatan yang dilakukan ini cukup menunjang Ketsslan dalam
wawancara.
b. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan diambil dari buku-bukanguan,
leaflet, buku laporan keuangan, laporan pertanggangban, serta
dokumen umum keanggotaan BKM. Hal ini karena pé&aaliyang
dilakuakn adalah kasus program yang sedang dijafgnitan proses
awal telah di lalui, sehingga banyak dokumen yaraah tersedia dan
peneliti tinggal menganalisis kembali melalui sumg@ember yang
berkompeten.

Metode dekumentasi adalah cara memperoleh dataadenglihat
dokumen yang ada hubungannya dengan pokok perrharala
penelitian. Dalam penelitian ini, metode dokumeindggunakan untuk
melengkapi, dan menegaskan dokumen hasil wawancara.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknilartggulasi
untuk memilah data dan memperjelas sumber datapwdaang
digunakan dalam penelitian ini adalah model triaag) melalui
pemeriksaan sumber lainnya. Metode ini peneliti adgam sebagai
tindak lanjut adanya data yang kurang singkron rantata hasil
wawancara dan dokumen yang ada, sehingga untulkadikan data
tersebut layak untuk digunakan dalam skripsi iengditi menguatkan
hasil penelitian dengan mencari sumber lainnya ydegih

berkompeten.
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Setelah data yang dihasilkan layak untuk digunasaanjutnya
peneliti manganalisis data tersebut. Adapun koasgisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, dalam pée ini penulis
menguraikan secara analitis mengenai hasil wawancdan
dokumentasi pelaksanaan program PNPM-Mandiri damrikaisinya
terhadap pemberdayaan masyarakat partisipatorisk unengurangi
kemiskinan di wilayah Kelurahan Demangan Kec. Gandaman

kota Yogyakarta.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai konsep
dan pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Untuk Mengurangi
Kemiskinan Melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM)-Mandiri Di Kota Yogyakarta (Studi Kasus Implementasi di
kelurahan Demangan, gondokusuman). Maka hasil penelitian ini,
diperoleh data bahwa program PNPM-Mandiri di wilayah kelurahan
Demangan telah diimplementasikan dengan mengacu pada konsep
pemberdayaan mayarakat partisipatoris artinya masyarakat terlibat secara
aktif dalam mengawal adanya program pemberdayaan tersebut. Y ang
dimulai dari sosialisasi, refleksi, pemetaan, pelaksanaan, yang dilakukan
oleh masyarakat.

Adapun bentuk partisipasi yang berlaku untuk menggerakkan
masyarakat agar mengerti kebutuhannya yaitu bentuk partisipas
tranformasional, artinya antara masyarakat dan pihak luar secara
bersama-sama mejadi subyek sekaligus obyek dari program tersebut. Hal
ini dinyatakan dengan berdirinya BKM sebagai induk pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat di wilayah kelurahan Demangan
yang di bentuk beranggotakan para warga masyarakat dari Kelurahan
Demangan yang ditunjuk oleh masyarakat, serta melibatkan fasilitator,

adapun program yang bertujuan mengurangi kemiskinan adalah
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melakukan program usaha pinjaman bergulir pada setiap warga yang
sesuai dengan kriteria, dan melalui mekanisme yang berlaku dapat
mengajukan menjadi anggota KSM dan berhak menggunakan dana
tersebut, program ini adalah sebagai jawaban atau tindak lanjut dari
pemetaan masalah warga. Selain itu juga melibatkan fasilitator yang
berperan sebagai tenaga ahli dan berkoordinasi langsung dengan
pemerintah setempat.

Adapun implementasinya dilaksanakan melalui berbagai kegiatan
atau program yang dirancang masyarakat secara efektif dan efisien dalam
mendukung pencapaian kesgjahteraan masyarakat miskin, terutama
terfokus pada bidang pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan
usaha dengan program pinjaman dana bergulir dengan jumlah anggota
pada tahun 2007 sebanyak 640 orang.

Dari pertumbuhan tingkat kemiskinan menunjukkan angka yang
positif, artinya terdapat penurunan angka kemiskinan selama 2 tahun
terakhir yaitu ratarata sebesar 0.18%. Dengan demikian, walaupun
dipengaruhi oleh banyak faktor, namun sejak diterapkannya program
pinjaman bergulir dari PNPM-Mandiri di kelurahan Demangan, maka
kemiskinan masyarakat menjadi menurun. Walaupun tingkat
penurunannya sangat kecil. Hal ini menjadi indikator tersendiri mengenai
keberhasilan program PNPM-Mandiri di wilayah tersebut yang harus

dipertahankan peningkatannya.
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Namun disadari bahwa tolak ukur indiator kemiskinan menurut
pemerintah memang masih banyak menggunakan pendekatan kwantitatif,
artinya proses pendataan kemiskinan yang dilakukan berdasarkan data-
data yang terukur secara pasti dan telah ditentukan berdasarkan
perbandingan pendapatan minimal perkapita penduduk, dan uji
kelayakan fisik. Namun sangat berbeda ketika pendataan kemiskinan itu
dilakukan oleh masyarakat sendiri, masyarakat lebih menggunakan
pendekatan kwalitatif, artinya keadaan secara nyata yang terjadi di
lapangan itulah yang menunjukkan kemiskinan sebenarnya dengan
indikator-indikator yang dirumuskan sendiri oleh masyarakat dan
menyangkut keadaan wilayahnya sendiri.

Oleh sebab itu data yang terangkum di pemerintah merupakan
data hasil audit ulang yang diambil dari masyarakat, jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa sesungguhnya data yang ada selama ini merupakan
data yang dikolaborasikan dan merupakan proses kgji silang.

B. Saran-Saran :

1. Perlu diadakan upaya peningkatan dalam implementas
program PNPM Mandiri di setiap warga masyarakat agar tingkat
kemiskinan dapat ditekan pada setiap periodenya.

2. Sosidlisas yang harus terus dilakukan agar program ini dapat
menggiatkan partisipasi semua lapisan masyarakat, dan juga harus
dibarengi dengan kesadaran dari masyarakat bahwa kemiskinan

merupakan tanggung jawab bersama.
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3. Dengan senantiasa mendengarkan segenap masukan dan
aspiras dari berbagai kalangan, diharapkan akan meningkatkan
efektifitas pelaksanaan program selanjutnya.

4. Kendala-kendala dalam masalah pelaksanaan program tersebut
perlu mendapat perhatian serius dari semua pihak terkait, karena
suksesnya pembangunan adalah berkat kerjasama dari seluruh pihak, baik
pemerintah maupun masyarakat.

5. Pemberdayaan anggota harus terus di tingkatkan dan
dikembangkan agar warga yang menjadi anggota BKM mampu
mengembangkan usaha yang lebih berfariasi, dan efektifitas serta
produktifitasnya dapat |ebih meningkat.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pembangunan manusia merupakan
aspek yang terpenting dalam kegiatan pembangunan. Meskipun
Indonesia dalam pencapaian MDGs masih menghadapi banyak persoalan
dan tantangan, tidak ada alasan target tersebut tidak tercapai tahun 2015.
Semua pihak harus berjuang keras untuk mewujudkan komitmennya. Hal
lain yang harus dilakukan adalah pengembangan kemitraan global
dengan lembaga-lembaga internasional. Terkait dengan anggaran
pemerintah, sebenarnya cukup untuk memenuhi hak-hak dasar warga
negaranya misalnya untuk pengentasan kemiskinan, kesehatan, dan
pendidikan. Namun masalahnya kadang-kadang tidak tepat sasaran

sehingga efisiensi penggunaan anggaran seharusnya dipertimbangkan
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lebih matang, selain tentu sga pemenuhan anggaran sesuai amanat
Undang-Undang.
C. Kata Penutup
Dengan berakhirnya penelitian ini maka penulis merasa

ingin berterimakasih kepada semua pihak yang telah ikut membantu baik
secara langsung ataupun tidak langsung, yang telah ikut berpartisipasi
serta memberikan dorongan semangat berupa moril, materiil serta
spirituil, atas tersusunnya tulisan skripsi ini, sebab peran sertanyalah
penulis dapat menyusun dengan sebaik-baiknya. mudah-mudahan amal
bai knya mendapat balasan yang lebih baik dari yang maha kuasa

Penyusunan skripsi ini tentunya masih jauh dari sempurna, untuk
itu penyusun sangat mengharapkan kritik maupun saran dari pembaca
yang sifatnya membangun demi kesempurnaannya. Semoga ini dapat
bermanfaat bagi kita semua, danss dapat menjadi wacana yang berarti
kedepannya bagi penulis dalam pengembangan diri pribadi penulis,

Akhirnya harapannya mudah-mudahan amal baik semua pihak
akan mendapatkan balasan dari Allah SWT amin. Sungguh tiada yang
lebih indah di duniaini di bandingkan dengan karunia Allah SWT kelak

di akhirat.
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Panduan Wawancara
Kepada pengurus BKM Demangan

1. Bagaimanalatar belakang sgjarah berdirinya BKM demangan?

2. Apakah visi, misi, sasaran,tujuan yang ingin dicapai ?

3. Bagaimana kerangka konsep kebijakan PNPM-mandiri diterjemahkan
kedalam program penanggulangan kemiskinan di kelurahan demangan, dan
program-programnya apa saja?

Apakah kendala yang dihadapi?

Bagai mana tanggapan dan partisipasi dari masyarakat?
Bagaimana peran fasilitator dan Sistem kontrolnya seperti apa?
Bagaimana Strategi dasar dalam menarik partisipasi masyarakat?
Peran pemerintahan setempat bagaimana?

© © N o g &

Bagaimana sistem alokasi pendanaan dan penyalurannya?
10. Bagaimana efektifitasnya dalam mengurangi kemiskinan?
11. Adakah pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian masyarakat?
Kepada masyarakat miskin kelurahan Demangan:
1. Berapalamaanda menjadi anggota BKM Demangan?
2. Manfaat apayang dirasakan setelah menjadi anggota BKM Demangan?
3. Bagaimana kontribuss BKM dalam mendukung serta memotifas
pengembangan usaha ekonomi?
4. Bagaimana keterlibatannya dalam mendukung eksistensi BKM?
5. Adakah pengaruh yang dapat dirasakan setelah mendapat pinjaman dana
bergulir terhadap kelangsungan usaha masyarakat?
Kepada fasilitator kelurahan Demangan:
1. Kendala apa yang dihadapi di masyarakat terutama dari awal sosialisasi
sampai sekarang?
2. Berapalama datang mendampingi masyarakat?
3. Kontribusi apa yang anda berikan kepada BKM dalam membangun
kerjasama dengan masyarakat, pemerintah setempat?
4. Bagaimana respon masyarakat atau antusiasme masyarakat dalam ikut
menjaga keberlangsungan program ini?



Foto-foto BKM Kelurahan Demangan

Kantor BKM lama Kantor BKM yang baru



Pemetaan swadaya masyarakat Refleksi Kemiskinan

Pelayanan pinjaman bergulir



PEMERINTAH PROVINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http:/iww.bapeda@pemda.diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ ©°940

Dekan F. Dakwah - UIN "SUKA" Yk No UIN/2/PD ITL.01/1852/2008
Membaca Surat : Tanggal: 21 November 2008 Perihal : ljin Penelitian
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Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.
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Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta),

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Surat jin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan,

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Tembusan Kepada Yih. : Dikeluarkan di . Yogyakarta
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2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4, Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan pada Tanggal : 27-11-2008,

Pemegang lzin

SYWKRON MUNJAZI

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

3. Camat Gondokusuman Kota Yogyakarta
4. Lurah Demangan Kc_ta Yogyakarta

a Dinas Perizinan

5. Koordinator BKM DemanganYogyakarta

6. Ybs.



PF*ERINTAH KOTA YOGYAKARTA
| KECAMATAN GONDOKU$UMAN
Jalan Munggur 32 Telp. (0274) 520234 Yogyakarta 55223

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 070 /40

Dasar 1. Surat izin / rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/6040 Tanggal : 25-11-2008
2. Surat izin / rekomendasi dari Pemerintah Kota Y ogyakarta
i Nomor : 070/1871 Tanggal : 19-09-2008
Mengingat . 1. Peraturan Daerai. .ota Yogyakarta Nomor 17 Tahun 2005 tentang Pembentukan Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pereizinan Kota Yogyakarta.
: 2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 187 tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan
! Tugas Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
| "
3. Peraturan Walikota Yogydkarta Némor 33 (ahin 2006 tentang Pelayanan Perizinan pada
Pemerintah Kota Yogyakarta,
!
4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan
Walikota Yogyakarta Nomor 187 tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan Tugas Dinas
Perizinan Kota Yogyakarta,
5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Kuliah Kerja Ny#* dan Praktek Kerja Lapangan.

Diizinkan kepada

Nama . SYUKRON MUNJAZI

No. Mhs / NIM. : 04230049

:Pekerjaun . Mahasiswa Fak. Dakwah - UIN Suka Yogyakarta

Alamat ¢ JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Penanggungjawab : Arif Maftuhin, M.Ag, MAIS

i!(epc:'l wan . Melakukan penelitian dengan judul : Pemberdayaan masyarakat untuk mengurangi

Kemiskinan melalui program PNPM-Mandiri di Ku;a Yogyakaria
: Eletzats i :

Lokasi © Kelurahan Demangan i
Waktu 25 Nopember 2008 sampai tanggal 25 Februari 2009

Dengan ketentuan :
T Terlebih dabulu menemui / melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk
seperlunya;
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan yang berlaku;
3 lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menimbulkan keresahan masyarakat dan
menganggu kesfabilan pemerintah serta hanya dipergunkan untuk keperluan ilmiah;
i 4 Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Walikota Yogyakarta lewat Dinas Perizinan Kota Yogyakarta

5. lzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas.

Penerima izin, | (R

SYUKRON MUNJAZ|

Tembusan kepada .
1 Lurah Demanaan
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

No.: UIN.02/KPM/PP.06/202/2007

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan
sertifikat kepada :

Nama - Syukron Munjazi
Tempat dan tanggal Lahir © Kudus, 20 Juni 1982
Nomor Induk Mahasiswa ;04230049

Fakultas . Dekwah

Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Pendek Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2006/2007 (Angkatan ke-61) di:

Lokasi/Desd Srihardono 17

Kecamatan * Pundong

Kabupaten * Bantul

Propinsi . Daerah Istimewa Yogyakarta

Dari tanggal 9 Juli s.d. 6 September dan dinyatakan LULUS dengan nilai .95,00... ( A )
Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat
mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta. 28  September 2007

Ketﬁ@.

Drg/H. Mardjoko Idris, MA.
NIP 150232845







DEPARTEMEN AGAMA
' UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

) PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp./ Fax. (0274) 550820 Yogyokarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/0075/2009

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Syukron Munjazi
Date of Birth  : June 20, 1982
Sex . Male

took TOEC (Test of English Competence) held on January 5, 2009 by
Center for Language and Culture of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 31
Structure & Written Expression 37

Reading Comprehension 42




SR ENEN MAM L) LSS (1 gae Analas
LA  culall) S ya

No:

Adaall 01991 50 39

8 Algu

UIN.+ VIL.o/PPet + 4] Yo 41 [Ys o A

: ‘d[g c.::l.ili:ll, <laldy ;}a ﬁ)l;l RVEY

Syukron Munjazi : t....ﬁjl
VAAY wip¥e @ Al AL

J-ﬂ?_, «Yeo§ _’g\.gﬂ 4%ﬂim|h“iw1é.ﬁ)w#

2 ﬁjﬂl‘.‘.‘
Wi o

tidry e
ALY t_,nu]lﬂ.l
Y;¥ A4S 2 a5 4y gatll a1 30
1A




	COVER
	COVER
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	DAFTAR TABEL
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	ABSTRAKSI

	BAB I
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	F. Telaah Pustaka
	G. Kerangka Teoritik
	H. Metode Penelitian

	BAB IV
	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Lampiran-lampiran
	BIODATA PENULIS
	Panduan Wawancara
	Foto-foto BKM
	Surat ijin Pem. Prov DIY
	Surat ijin Pem. Kot DIY
	Surat ijin Kec. Gondokusuman
	Sertifikat KKL
	Sertifikat KKN
	Sertifikat STIK
	Sertfikat TOECC
	Sertifikat TOAFL




